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BAB VII 

PENUTUP 

6.1.Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang ketahanan rumah tangga narapidana 

studi kasus Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Padang yang sudah dibahas pada 

bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah 

yaitu: pertama, kondisi rumah tangga narapidana sebelum menjadi narapidana dan 

sesudah menjadi narapidana mengalami perubahan. Status hukum suami berubah 

dari warga biasa menjadi narapidana, tekanan sosial bertambah akibat stigma dan 

pengucilan dari lingkungan, serta kondisi ekonomi seringkali menurun karena 

hilangnya sumber penghasilan utama. Kondisi seperti ini dapat menimbulkan 

konflik dalam rumah tangga. Rumah tangga yang dapat melalui konfliklah yang 

mampu mempertahankan rumah tangganya. 

Kedua, terdapat 3 (tiga) faktor ketahanan rumah tangga narapidana, yaitu 

ketahanan ekonomi, ketahanan sosial-psikologi, dan kesejateraan spiritual. Dalam 

hal ekonomi, rumah tangga narapidana dapat bertahan karena adanya pembinaan 

kemandirian di dalam lapas yang mengizinkan narapidana bekerja di bengkel 

kerja sehingga mendapatkan penghasilan. Selain itu adanya dukungan finansial 

dari istri dan dari keluarga lainnya. Lalu dalam hal sosial-psikologi, narapidana 

diberikan pembinaan rehabilitasi narkoba. Dimana narapidana dibekali 

kemampuan untuk merubah pola pikir agar lebih produktif kearah yang lebih 

positif, sehingga narapidana memiliki kepercayaan diri, pandangan yang positif 

dan harapan yang optimis. Keluarga juga dihadirkan dalam pembinaan ini, karena 

dalam keadaan sebagai pecandu narapidana membutuhkan dukungan emosional 

keluarga agar pulih dan dari keinginan untuk pulih itu sebagai bukti bahwa 

narapidana benar-benar ingin berubah. Selanjutnya dalam hal kesejahteraan 

spiritual, narapidana dibekali pemahaman terkait agama islam. Melalui kegiatan 

kesantrian, narapidana yang pernah melakukan kesalahan tersebut, dibimbing dan 

dipandu untuk bertaubat kepada Allah sehingga bisa menjadi insan yang bertaqwa 

dan berubah lebih baik dari sebelumnya. Program kesantrian ini memiliki 

pengaruh terhadap keutuhan rumah tangga. Hal ini disebabkan, karena kegiatan 
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kesantrian ini berfokus pada merubah sikap narapidana melalui spiritualnya. 

Ketika seseorang sudah sejahtera secara spiritual, maka orang tersebut lebih 

mudah meninggalkan kriminal dan berubah menjadi pribadi yang lebih baik. 

Ketiga, terdapat 7 (tujuh) alasan yang menjadikan istri memilih untuk 

mempertahankan rumah tangga dengan suaminya yang berstatus narapidana yaitu, 

karena adanya anak, rasa sayang antar suami-istri, narkoba sebagai usaha suami 

dalam memenuhi nafkah keluarga, istri memberikan kesempatan kepada suami 

untuk berubah, adanya dukungan emosional dan finansial dari keluarga, menjaga 

kehormatan keluarga, dan stigma penyalahgunaan narkoba tidak terlalu buruh di 

beberapa daerah. Dari ketujuh alasan tersebut dapat disimpulkan bahwa istri 

memiliki tujuan tertentu dalam mempertahankan rumah tangganya yang didasari 

dengan rasa sayang antar suami-istri dan dukungan emosional-finansial dari 

keluarga, lalu dikuatkan oleh pernyataan bahwa narkoba sebagai usaha suami 

dalam mencari nafkah pada masa lalu, dan masa sekarang narapidana sudah 

menujukkan perubahan perilaku dengan mengikuti pembinaan dengan baik di 

Lapas yang mengindikasikan narapidana memiliki komitmen untuk menjauhi 

penyalahgunaan narkoba. Atas dasar tersebut, tujuan istri adalah demi menjaga 

kemaslahatan anak (hifz nasl) dan demi menjaga kehormatan keluarga dimata 

masyarakat (hifz ird). 

Dari ketiga jawaban tersebut, dapat disimpulkan secara garis besar bahwa, 

rumah tangga narapidana dapat bertahan apabila pasangan suami istri mampu 

menghadapi dan beradaptasi dalam menghadapi konflik rumah tangga berupa 

pemidanaan suami. Suami dalam konteks ini sebagai pelaku dari terjadinya 

konflik rumah tangga hanya bisa pasrah mengikhlaskan apabila istri meminta 

cerai dan mengikuti kegiatan pembinaan dengan baik di Lapas. Lapas sebagai 

tempat pembinaan memiliki peran secara tidak langsung sebagai faktor ketahanan 

rumah tangga seperti dalam hal ketahanan ekonomi, sosial-psikologi dan 

kesehajteraan spritual. Menghadapi konflik ini, istri memilih untuk tetap bertahan 

dengan suaminya dengan merelakan beberapa haknya tidak dipenuhi suaminya. 

Kerelaan istri menunjukkan kesabaran, keikhlasan, dan kedewasaan emosional 

yang dapat dilihat dari alasannya mempertahankan rumah tangga seperti 
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penjabaran diatas. Tujuan istri memilih bertahanpun berlandaskan atas syari’at 

yaitu demi menjaga kemaslahatan anak (hifz nasl) dan demi menjaga kehormatan 

keluarga dimata masyarakat (hifz ird). 

6.2.Rekomendasi 

Sesuai dengan penjabaran dalam bab pembahasan sebelumnya, 

rekomendasi studi berikutnya adalah melakukan penelitian terhadap dinamika 

ketahanan rumah tangga sebelum, selama, dan setelah masa pemidanaan di Lapas 

demi menganalisa efek jangka panjang program pembinaan terhadap ketahanan 

rumah tangga narapidana. Selain itu, perlu juga melakukan perbandingan 

ketahanan rumah tangga narapidana pada Lapas satu dengan Lapas lainnya. Hal 

ini dilakukan untuk dapat memahami lebih mendalam tentang ketahanan rumah 

tangga narapidana dalam berbagai aspek secara lebih luas agar makin tercapai 

tujuan dari pernikahan. 

6.3.Implikasi 

Studi inii dimaksudkan untuk menganalisis ketahanan rumah tangga 

narapidana pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Padang dengan fokus 

penelitian pada narapidana kasus narkoba. Penelitian ini mengidentifikasi kondisi 

rumah tangga narapidana dengan kasus penyalahgunaan narkoba sebelum 

pemidanaan dan setelah pemidanaan; faktor ketahanan rumah tangga narapidana 

dengan kasus penyalahgunaan narkoba; serta alasan istri mempertahankan rumah 

tangga dengan suami berstatus narapidana penyalahgunaan narkoba. Data 

dikumpulkan melalui wawancara dengan informan yang memiliki pengetahuan 

dan pengalaman langsung terkait ketahanan rumah tangga ini. Hasil penelitian 

diharapkan menjadi referensi dan kerangka teoritis bagi studi lebih lanjut 

mengenai ketahanan rumah tangga, khususnya dalam konteks hukum Islam. 

6.4.Keterbatasan Studi 

Tulisan ini masih jauh dari kata sempurna. Penelitian ini dilakukan di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Padang dengan fokus penelitian ini adalah 

ketahanan rumah tangga narapidana dengan kasus penyalahgunaan narkoba. 

Sehingga penelitian ini hanya fokus pada kondisi rumah tangga narapidana 

dengan kasus penyalahgunaan narkoba sebelum pemidanaan dan setelah 
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pemidanaan; faktor ketahanan rumah tangga narapidana dengan kasus 

penyalahgunaan narkoba; serta alasan istri mempertahankan rumah tangga dengan 

suami berstatus narapidana penyalahgunaan narkoba. Masih terdapat isu menarik 

yang dapat dikembangkan pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Padang, 

salah satunya mengenai ketahanan rumah tangga narapidana dengan kasus 

perlindungan anak. Dimana kasus perlindungan anak memiliki persentase 

ketahanan rumah tangga paling rendah. Kasus perlindungan anak yang terjadi di 

Lapas Padang seperti pencabulan (kasus yang sering terjadi), bullying, kekerasan 

terhadap anak, perdagangan anak, dan hal lain yang menjadikan anak sebagai 

korban. 
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